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	ABSTRACT

	This research is based on the low creative thinking skills and the teaching materials used in the lessons have not facilitated the student to increase their creative thinking skill. The aims of this study was to determine the value of validity of basic electronics module integrates creative thinking in electronic circuit materials using transistor and application. The type of research used is research and development (R&D). The research procedure used in this study uses the ADDIE development model. The research steps include : analysis, design, development, implementation, evaluation. While the data analysis used is descriptive data analysis. Based on the data analyzed there are research results, namely the average value of validity of basic electronics module integrates creative thinking by experts with an average value of 86% and have very valid criteria. It can be concluded that basic electronics module integrates creative thinking in electronic circuit materials using transistor and application are very valid for use in basic electronics learning for physics student.
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PENDAHULUAN
Kebutuhan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkuwalitas dan dapat bersaing serta berkontribusi terhadap negeri sendiri maupun dengan bangsa lain sangat tinggi. Menurut World Competitiveness Report 2015-2016, daya saing global Negara Indonesia mengalami penurunan dari urutan tiga puluh empat menjadi urutan tiga pulu tujuh dari 140 negara yang diteliti. Daya saing Indonesia tertinggal dari tiga Negara tetangga, yaitu Singapura urutan kedua, Malaysia urutan ke delapan belas, dan Thailand urutan ke tiga puluh dua. Forum Ekonomi Dunia pada tahun 2016 telah menyimpulkan ada 10 keterampilan terbaik untuk masa depan, salah satu diantaranya adalah kreativitas (Lase,2019). Kemampuan seseorang untuk kreatif secara umum .dikenal dengan kreativitas. Seseorang yang kreatif sering diangap sebagai individu yang memiliki kemampuan berpikir cepat untuk menemukan hal-hal baru tanpa terlebih dahulu dipikirkan oleh orang lain. Oleh karena itu, orang kreatif sekurang-kurangnya memiliki keterampilan berpikir kreatif (Moma,2015). Menurut Nuriyana (2015), seseorang yang berpikir kreatif akan memiliki pola berpikir yang lebih kreatif dan inovatif untuk menemukan suatu ide yang baru dalam mengembangkan informasi yang diperolehnya sesuai dengan pemikiran dan pandangan individu tersebut (Nuriyana,2015). Berpikir kreatif diartikan sebagai bentuk untuk menentukan dan menemukan segala sesuatu yang baru dalam pemecahan masalah dengan cara mencari hubungan terbaru dari sekian hal, menemukan penyelesaian terrbaru jika diberi soal, menemukan struktur baru dan berbagai bentuk berpikir kreatif lainnya (Fauzi,2004). Orang yang kreatif akan mampu dihadapkan dengan masalah kemudian mencari solusi dari masalah tersebut dengan berbagai variasi pemyelesaian yang inovatif. Jadi dapat disimpulkan, kemampuan berpikir secara kreatif adalah kemmpuan untuk berpikir dalam berbagai pandang yang berbeda dan mengeluarkan imajinasi untuk memunculkan ide baru untuk menyesaikan masalah. Kemampuan berpikir kreatif memuat karaktersitik yaitu lancar (fluency), lentur (flexibility), asli (originality), dan elaborasi (elaboration). Karakteristik ini lalu dijadikan sebagai indikator, yaitu kemampuan untuk berpikir lancar; kemampuan untuk berpikir fleksibel; kemampuan untuk berpikir orisinal; dan kemampuan untuk berpikir elaborasi (Trianggono,2017). Oleh karena itu, pendidikan menjadi ruang yang tepat untuk meningktkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Mahasiswa yang kreatif merupakan SDM unggul yang berkualitas dan tidak akan kehilangan akal jika dihadapkan dengan kehidupan seperti saat ini. Di zaman seperti ini dengan perkembangan diberbagai bidang yang sangat pesat, setiap individu dituntut untuk mampu berkarya dan membangun pengetahuannya sendiri sehingga individu tersebut tidak lagi terfokus hanya menerima saja namun memiliki kemampuan mengeksplor pengetahuan tanpa batas.
Namun, kenyataan yang ditemukan di lapangan yaitu masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa/mahasiswa di Indonesia. Sebagai buktinya yaitu berdasarkan penelitian Amtiningsih (2016) menyatakan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa berkisaran 25.5%, termasuk kategori kurang kreatif.  Hal ini menyebabkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa juga rendah, dan berakibat rendahnya Human Development Index (HDI) Indonesia yaitu pada tahun 2017 menempati posisi 113 dari 188 negara di dunia.
Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif mahasiswa yang sering ditemukan di lapangan adalah bahan ajar saat perkuliahan belum memfasiliitasi kemampuan berpikir kreatif. Selama ini bahan ajar untuk perkuliahan sering ditemukan dalam bentuk desain buku terdiri dari materi, contoh soal dan latihan. Bahan. ajar seperti ini tidak mendukung mahasiswa dalam mengembangkan kemampuannya. Dan juga, bahan perkuliahan yang digunakan seringkali kurang memfasilitasi pendidik untuk melaksanakan pembelajaran yang kreatif (Kharisma&Asman,2018).
Kondisi ini juga terjadi pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan elektronika dasar di Jurusan Fisika FMIPA UNP. Buku ajar yang digunakan pada matakuliah ini telah memfasilitasi aspek berpikir kreatif mahasiswa, namun kurang optimal dalam memfasilitasi perkembangan berpikir kreatif mahasiswa sehingga kemampuan berpikir mahasiswa belum difasilitasi dan didorong untuk dikembangkan. Keadaan seperti ini mengakibatkan tingkat analisis mahasiswa rendah. Salah satunya yang dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir. kreatif mahasiswa adalah melalui modul yang digunakan (Hufri,dkk,2020).  
Saat ini penggunaan buku ajar Elektronika Dasar di Jurusan Fisika UNP belum memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.  Hal tersebut diperoleh dari hasil analisis terhadap dua buah buku elektronika dasar yang digunakan dalam perkuliahan, diperoleh persentase rata-rata dalam memfasilitasi kemampuan berpikir yang kreatif untuk  fluency 36 %, flexibility 21 %,  originality 12 % dan elaboration 32 % seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Buku Elektronika Dasar

	Buku
	Aspek Berfikir Kreatif

	
	Fluency
	Flexibility
	Originality
	Elaboration

	A
	38%
	21%
	11%
	30%

	B
	34%
	20%
	13%
	33%

	Rerata
	36%
	21%
	12%
	32%


Tabel 1 menunjukkan bahwa buku ajar yang digunakan pada perkuliahan elektronika dasar belum maksimal dalam memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Dengan demikian, perlu dilakukan perbaikan terhadap buku ajar khususnya aspek berpikir kreatif untuk dikembangkan. Salah satu materi elektronika dasar yang mampu mengembangkan kreatifitas mahasiswa dalam mengeksplor pengetahuan tanpa batas ialah rangkaian elektronika yang menggunakan transistor dan aplikasinya. Pada materi ini, mahasiswa dapat mempelajari berbagai macam rangkaian transistor dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan transistor, mahasiswa dapat memahami cara kerja alat elektronik seperti ponsel, kontrol industri, televisi, dan pemancar radio. Maka dari itu, dalam mempersiapkan mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif dibutuhkan perangkat perkuliahan yang sesuai, salah satu bentuknya adalah modul. Hal itu karena belum tersedianya perangkat perkuliahan yang memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Keberadaan modul selama perkuliahan akan menunjang keberhasilan capaian pembelajaran karena modul adalah salah satu bentuk dari bahan ajar yang mengarahkan mahasiswa agar belajar secara terarah.
Modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking yang dikembangkan memiliki perbedaan dengan buku ajar yang digunakan dalam perkuliahan. Modul mengintegrasikan creative thinking ini memuat materi rangkaian elektronika yang menggunakan transistor dan aplikasinya. Penyajian materi pada buku ajar yang digunakan kurang memfasilitasi mahasiswa untuk berpikir kreatif, hal ini dapat dilihat pada Lampiran 3. Adapun perbedaan antara buku ajar yang ada dengan modul yang peneliti kembangkan terdiri dari : pertama, bahan ajar yang dikembangkan adalah modul sedangkan yang digunakan berupa buku ajar, tujuan dikembangkannya modul agar mahasiswa difasilitasi untuk belajar secara mandiri dan mengembangkan kreatifitas tanpa batas. Kedua, perbedaan pada sajian materi. Pada buku ajar yang ada, pengenalan awal materi hanya sebatas pengertian dari judul subbab yang dibahas sedangkan pada modul yang dikembangkan, disajikan orientasi sebelum masuk materi agar mahasiswa mengeksplor pengetahuannya sebagai pengenalan awal,  berpikir dan paham garis besar materi sebelum benar-benar menguasainya. Ketiga, buku ajar yang sudah ada meyajikan persamaan-persamaan yang sudah langsung bisa digunakan oleh mahasiswa. Sedangkan pada modul yang dikembangkan, setiap permasalahan menuntut mahasiswa untuk mencetuskan banyak gagasan dalam permasalahn, berpikir dari sudut pandang yang berbeda, mampu menghasilkan variasi gagasan penyelesaian masalah, serta mengembangkan dan memperkaya gagasan orang lain. Keempat, buku yang sudah ada menyajikan soal latihan berupa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang disajikan. Sedangkan pada modul yang dikembangkan, soal latihan dan soal evaluasi merupakan soal yang menuntut mahasiswa untuk mengerjakannya secara kreatif. Pengembangan modul ini bertujuan agar dihasilkan bahan ajar yang berbeda dan membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir secara kreatif.
Pengembangan bahan ajar mengintegrasikan creative thinking telah dilakukan oleh Wahyuni R dan Hufri (2018)  yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif valid dan praktis untuk pembelajaran fisika siswa SMA. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil validasi bahan ajar yang dikembangkan  dengan nilai 88,05 dengan kategori sangat valid dan perolehan praktisi dengan nilai 89,25 dengan kategori sangat praktis. Johan WO dan Hufri (2018), Irani S dkk (2018) juga mengembangkan bahan ajar fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara kreatif bagi siswa sekolah menengah. Selain itu penelitian tentang pengembangan modul elektronika dasar dilakukan oleh Tinda (2018) bahwa Modul Mata Kuliah Elekronika Dasar Berbasis Proyek Pada Pokok Bahasan Sistem Kontrol Di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya valid dan praktis. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil validasi modul diperoleh rata-rata 90,89% dengan kategori sangat valid dan untuk praktikalitas dengan rata-rata 91,42% dengan kategori sangat praktis. 
Berdasarkan permasalahan dan latar belakang tersebt dikembangkan sebuah modul yang mengintegrasikan creative thinking. Maka penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki judul “Validasi Modul Elektronika Dasar Mengintegrasikan Creative Thinking Pada Materi Rangkaian Elektronika yang Menggunakan Transistor dan Aplikasinya”. Adapun perbedaan penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu modul yang dikembangkan mengintegrasikan creative thinking. 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking pada materi rangkaian elektronika yang menggunakan transistor dan aplikasinya.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development), yaitu pengembangan modul elektronika dasar  mengintegrasikan creative thinking untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa.
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa langkah penelitian. Untuk penelitian pengembangan modul elektronika dasar ini, peneliti menerapkan model pengembangan ADDIE (Mulyatiningsih,2012). Langkah  penelitian   dan juga  pengembangan  model  ADDIE tersebut meliputi: analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Instrumen pengumpulan data penelitian ini berupa instrumen uji validitas modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking.
Instrumen penilaian validitas modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking pada materi rangkaian elektronika yang menggunakan transistor dan aplikasinya disusun dalam bentuk skala Likert dengan pernyataan positif. Data hasil tanggapan tenaga ahli dianalisis dengan dua langkah berikut, yaitu pertama menjumlahkan skor total dari masing-masing tenaga ahli untuk semua indikator dan kedua nilai validitas diberi dengan jumlah skor yang diperoleh dibagi skor maksimum kemudian dikalikan dengan 100%. Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan melalui kriteria pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Validitas Skala Likert yang Telah Dimodifikasi

	No
	Persentase (%)
	Kriteria

	1.
	0  – 20
	Tidak valid

	2.
	21 – 40
	Kurang valid

	3.
	41 – 60
	Cukup valid

	4.
	61 – 80
	Valid

	5.
	81 – 100
	Sangat valid


(Sumber : Riduwan, 2010 : 89)
Analisis validitas modul dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya digambarkan melalui grafik. Skor validasi menjadi suatu nilai dengan rentang 0-100.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian 

Langkah awal penelitian adalah melakukan analisis terhadap buku ajar yang digunakan guna menentukan apakah buku tersebut memfasilitasi kemampuan berpikir secara kreatif mahasiswa. Selain itu, melakukan analisis kebutuhan berupa Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) elektronika dasar 2 untuk menentukan kompetensi apa yang harus dimiliki mahasiswa setelah menyelesaikan perkuliahan. Selanjutnya melakukan desain modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking yang terdiri dari : judul, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, soal latihan dan soal evaluasi. Kemudian mewujudkan desain menjadi modul. Modul elektronika dasar ditulis dengan struktur penulisan meliputi cover, daftar isi, petunjuk modul, kegiatan belajar (terdiri dari: learning outcomes, tujuan pembelajaran, orientasi, materi, latihan dan evaluasi).
Langkah penelitian kedua yaitu nilai validasi modul. Lembar uji validitas modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking yang ditanggapi oleh tenaga ahli didapat nilai rata-rata yaitu 86%. Nilai untuk setiap indikator dirata-ratakan sehingga didapat nilai rata-rata untuk setiap komponen. Skor tertinggi untuk setiap indikator adalah 5. 
Tabel 3. Nilai Komponen Validasi Modul Elektronika Dasar Mengintegrasikan Creative Thinking
	No
	Komponen
	Nilai (%)

	1
	Kelayakan Isi
	94

	2
	Kelayakan Konstruksi
	92,5

	3
	Kelayakan Bahasa 
	87

	4
	Kelayakan Tampilan Modul
	85

	5
	Kelayakan Creative Thinking Dalam Modul
	70


Berdasarkan Tabel 3 diketahui hasil untuk komponen kelayakan isi yaitu 94% dengan kriteria sangat valid, kelayakan konstruksi yaitu 92,5% dengan kriteria sangat valid, kelayakan bahasa yaitu 87% dengan kriteria sangat valid, kelayakan tampilan modul yaitu 85% dengan kriteria sangat valid, dan kelayakan creative thinking dalam modul yaitu 70% dengan kategori valid. Nilai yang diperoleh per komponen kemudian ditentukan rata-rata sehingga diperoleh nilai validasi sebesar 86% dengan kriteria sangat valid. Ini berarti modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking yang dikembangkan oleh peneliti berada pada kriteria sangat valid.
Dilihat dari Tabel 3, plot grafik analisis data uji validitas modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata Nilai Hasil Validitas Modul Elektronika Dasar Mengintegrasikan Creative Thinking
Komponen pertama untuk hasil uji validitas terhadap modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking adalah kelayakan isi. Kelayakan isi terdiri dari lima indikator. Hasil uji validitas untuk komponen kelayakan isi di gambarkan dalam plot berbentuk diagram batang, dengan sumbu horizontal merupakan indikator-indikator validitas dan sumbu vertikal merupakan nilai indikator yang diperoleh dalam persen. Hasil validasi komponen pertama kemudian ditunjukkan dalam bentuk plot seperti Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Validasi Komponen Kelayakan Isi

 

Pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa nilai komponen kelayakan isi modul terdiri dari lima indikator, yaitu modul pembelajaran yang dibuat sesuai dengan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) dengan nilai 100%; substansi materi pada modul pembelajaran dengan nilai 90%; modul pembelajaran yang dibuat sesuai dengan isu-isu terbaru dengan nilai 85%; fakta konsep/materi dalam modul pembelajaran yang disampaikan sudah tepat dengan nilai 95%; dan modul pembelajaran dapat menambah wawasan pengetahuan dengan nilai 100%. Komponen kelayakan isi modul memiliki nilai rata-rata 94% dengan kriteria sangat valid.
Komponen kedua untuk hasil uji validitas terhadap modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking adalah kelayakan konstruksi. Kelayakan konstruksi terdiri dari enam indikator. Hasil uji validitas untuk komponen kelayakan konstruksi digambarkan dalam plot berbentuk diagram batang seperti Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Validasi Komponen Kelayakan Konstruksi


Pada Gambar 3, terlihat bahwa komponen kelayakan konstruksi terdiri dari enam indikator, yaitu sistematika penulisan dalam modul pembelajaran sudah bagus dengan nilai 80%; urutan struktur modul pembelajaran sudah tepat dengan nilai 95%; tujuan dalam modul pembelajaran sudah jelas dengan nilai 100%; informasi yang diberikan sudah bagus dengan nilai 100%; interaktivitas (stimulus dan respon) pada modul pembelajaran sudah jelas dengan nilai 95%; dan informasi yang disampaikan dalam modul pembelajaran sudah lengkap dengan nilai 85%. Komponen kelayakan konstruksi memiliki rerata 92,5% dengan kriteria sangat valid.
Komponen ketiga untuk hasil uji validitas terhadap modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking adalah kelayakan bahasa. Kelayakan bahasa terdiri dari lima indikator. Hasil uji validitas untuk komponen kelayakan bahasa digambarkan dalam plot berbentuk diagram batang seperti Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Validasi Komponen Kelayakan Bahasa

Dari Gambar 4 diketahui bahwa komponen kelayakan bahasa terdiri dari lima indikator, yaitu modul sudah memiliki kalimat yang mudah dipahami dan jelas dengan nilai 90%; hubungan antara alinea satu dengan alinea yang lain dalam modul pembelajaran sudah jelas dengan nilai 85%; tanda baca tepat yang digunakan dalam modul pembelajaran sudah tepat dengan nilai 75%; kata penghubung yang dipakai dalam modul pembelajaran sudah tepat dengan nilai 90%; dan penulisan judul dan subjudul dalam modul pembelajaran sudah bagus dengan nilai 95%. Komponen kelayakan bahasa memiliki rata-rata 87% pada kategori sangat valid.
Komponen keempat untuk hasil uji validitas terhadap modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking adalah kelayakan tampilan modul. Kelayakan tampilan modul terdiri dari lima indikator. Hasil uji validitas untuk komponen kelayakan tampilan modul terdapat Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil Validasi Komponen Kelayakan Tampilan Modul



Gambar 5 menunjukkan bahwa kelayakan tampilan modul terdiri dari lima indikator, yaitu tampilan awal modul pembelajaran sudah bagus dengan nilai 80%; tata letak judul dan subjudul pada modul pembelajaran sudah bagus dengan nilai 90%; jenis dan ukuran font yang digunakan dalam modul pembelajaran sesuai dan menarik dengan nilai 90%; layout pada cover dan antar bagian di dalam modul pembelajaran sudah menarik dengan nilai 80%; serta ppenempatan ilustrasi, grafis, dan gambar dalam modul pembelajaran sudah menarik dengan nilai 85%. Komponen kelayakan tampilan modul memiliki rata-rata 85% dengan kategori sangat valid.
Komponen kelima untuk hasil uji validitas terhadap modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking adalah komponen kelayakan creative thinking dalam modul. Kelayakan creative thinking dalam modul terdiri dari empat indikator. Hasil uji validitas untuk kelayakan creative thinking dalam modul terdapat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Validasi Komponen Kelayakan Creative Thinking Dalam Modul


Gambar 6 menunjukkan bahwa kelayakan creative thinking dalam modul terdiri dari empat indikator, yaitu modul sudah memandu mahasiswa dalam mengemukakan banyak gagasan dalam permasalahan dengan nilai 70%; modul sudah memandu mahasiswa dalam menghasilkan berbagai variasi gagasan untuk penyelesaian masalah atau jawaban dari sebuah pertanyaan dengan nilai 65%; modul sudah memandu mahasiswa mengeluarkan gagasan yang relative terbarukan dalam penyelesaian masalah dengan nilai 70%; modul sudah memandu mahasiswa dalam memperinci ide/gagasan sehingga dapat menghasilkan gagasan yang berkualitas dengan nilai 75%. Komponen kelayakan creative thinking dalam modul memiliki rata-rata 70% dengan kriteria valid. 
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa hasil validasi modul elektronika dasar creative thinking memiliki nilai rata-rata 86% dengan kriteria sangat valid. 

2. Pembahasan 
Menyusun sebuah modul harus memperhatikan komponen-komponen seperti struktur penyusun modul, layout dan warna yang lebih menarik agar mudah digunakan dan jelas. Modul ini disusun dengan mengikuti panduan pengembangan bahan ajar yang terdapat pada Depdiknas 2008 dengan mengintegrasikan aspek kemampuan creative thinking.
Instrumen pengembangan modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking terdiri atas beberapa komponen yang terdiri dari, komponen kelayakan isi, kelayakan konstruksi, kelayakan bahasa, kelayakan tampilan modul, dan kelayakan creative thinking dalam modul. Komponen pertama adalah kelyakan isi. Modul yang dikembangkan harus berdasarkan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) elektronika dasar 2. Setiap kegiatan belajar dari modul harus memuat komponen tersebut. Komponen kedua yaitu kelayakan konstruksi. Pada komponen ini harus memperhatikan sistematika penulisan yang sesuai dengan EBI. Kemudian struktur penulisan modul mengikuti aturan Depdiknas 2008. Selanjutnya informasi pada modul harus jelas dan lengkap. Komponen ketiga yaitu kelayakan bahasa. Modul yang baik adalah modul yang memiliki penggunaan kata dan kalimat yang jelas dan mudah dipahami. Selain itu, tanda baca yang digunakan dalam modul harus jelas. Komponen keempat adalah kelayakan tampilan modul. Pada tampilan harus diperhatikan tata letak jdul dan subjudul, jenis dan ukuran font yang sesuai dan menarik, cover yang menarik, serta penempatan ilustrasi, grafis, dan gambar dalam modul harus menarik. Dan berikutnya komponen kelayakan creative thinking dalam modul. Modul harus mengintegrasikan pada keempat indikator berpikir kreatif yang meliputi aspek fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Dengan adanya aspek berpikir kreatif pada modul, diharapkan mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.   
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka diperoleh kesimpulan bahwa modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking pada materi elektronika yang menggunakan transistor dan aplikasinya memiliki nilai validitas dengan rata-rata 86% dan termasuk dalam kriteria sangat valid. Hal ini mengungkapkan bahwa modul elektronika dasar mengintegrasikan creative thinking sudah memenuhi kriteria valid.
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Keterangan:


Komponen kelayakan isi.


Komponen kelayakan konstruksi.


Komponen kelayakan bahasa.


Komponen kelayakan tampilan modul.


Komponen kelayakan creative thinking.





Keterangan:


Modul pembelajaran yang dibuat sesuai dengan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS).


Substansi materi pada modul pembelajaran sudah benar.


Modul pembelajaran yang dibuat sesuai dengan isu-isu terbaru.


Fakta konsep/materi dalam modul pembelajaran  yang disampaikan sudah tepat.


Modul pembelajaran dapat menambah wawasan pengetahuan.





Keterangan:


Sistematika penulisan dalam modul pembelajaran sudah bagus.


Urutan struktur modul pembelajaran sudah tepat.


Tujuan dalam modul pembelajaran sudah jelas. 


Informasi yang diberikan sudah bagus.


Interaktivitas (stimulus dan respon) pada modul pembelajaran sudah jelas.


Informasi yang disampaikan dalam modul pembelajaran sudah lengkap.





Keterangan:


Modul sudah memiliki kalimat yang mudah dipahami dan jelas.


Hubungan antara alinea satu dengan alinea yang lain dalam modul pembelajaran sudah jelas.


Tanda baca tepat yang digunakan dalam modul pembelajaran sudah tepat.


Kata penghubung yang dipakai dalam modul pembelajaran sudah tepat.


Penulisan judul dan subjudul dalam modul pembelajaran sudah bagus.








Keterangan:


Tampilan pada awal modul pembelajaran sudah bagus.


Tata letak judul dan subjudul pada modul pembelajaran sudah bagus.


Jenis dan ukuran font yang digunakan dalam modul pembelajaran sesuai dan menarik.


Layout pada cover dan antar bagian di dalam modul pembelajaran sudah menarik.


Penempatan ilustrasi, grafis, dan gambar dalam modul pembelajaran sudah menarik.




















Keterangan:


Tampilan pada awal modul pembelajaran sudah bagus.


Tata letak judul dan subjudul pada modul pembelajaran sudah bagus.


Jenis dan ukuran font yang digunakan dalam modul pembelajaran sesuai dan menarik.


Layout pada cover dan antar bagian di dalam modul pembelajaran sudah menarik.


Penempatan ilustrasi, grafis, dan gambar dalam modul pembelajaran sudah menarik.




















Keterangan:


Tampilan pada awal modul pembelajaran sudah bagus.


Tata letak judul dan subjudul pada modul pembelajaran sudah bagus.


Jenis dan ukuran font yang digunakan dalam modul pembelajaran sesuai dan menarik.


Layout pada cover dan antar bagian di dalam modul pembelajaran sudah menarik.


Penempatan ilustrasi, grafis, dan gambar dalam modul pembelajaran sudah menarik.




















Keterangan:


Modul sudah memandu mahasiswa dalam mengemukakan banyak gagasan dalam permasalahan (fluency).


Modul sudah memandu mahasiswa dalam menghasilkan berbagai variasi gagasan untuk penyelesaian masalah atau jawaban dari sebuah pertanyaan (flexibility).


Modul sudah memandu mahasiswa dalam mengeluarkan gagasan yang relative terbarukan dalam penyelesaian masalah (originality).


Modul sudah memandu mahasiswa dalam memperinci ide/gagasan sehingga dapat menghasilkan gagasan yang berkualitas (elaboration).
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